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ABSTRAK 

 

Minuman manis merupakan minuman yang mengandung gula atau bahan pemanis berkalori yang dapat meningkatkan 

risiko penyakit Diabetes Melitus (DM) tipe II jika dikonsumsi berlebihan. Proporsi kebiasaan konsumsi minuman manis 

sebanyak 1 – 6 kali per minggu paling banyak pada kelompok usia 19 – 29 tahun (>40%) dan Kepulauan Riau termasuk 

dalam peringkat kedua frekuensi terbanyak setelah Bangka Belitung di wilayah barat Indonesia. Kebiasaan konsumsi 

minuman manis dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap seseorang terhadap minuman manis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap terhadap konsumsi minuman manis pada kelompok usia 

dewasa muda di Kepulauan Riau. Jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 158 orang yang berusia 

19-29 tahun dan berdomisili di Provinsi Kepulauan Riau. Pengumpulan data pengetahuan dan sikap terhadap minuman 

manis diperoleh menggunakan kuesioner dan diolah menggunakan analisis univariat. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 147 orang (93%) dan sebagian besar responden 

memiliki sikap positif (53,2%) terhadap minuman manis. Kelompok usia dewasa muda seharusnya dapat 

mempertimbangkan jumlah gula dan kalori yang terkandung dalam minuman manis agar dapat mencegah terjadinya 

penyakit tidak menular. 
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PENDAHULUAN 

 

Minuman manis atau Sugar Sweetened Beverages (SSB) didefinisikan sebagai minuman yang 

mengandung gula sederhana atau ditambahkan bahan pemanis berkalori sehingga meningkatkan 

jumlah kandungan energi (WHO, 2017). Jenis minuman manis meliputi minuman karbonasi, kopi, 

jus buah, susu, teh, minuman olahraga, minuman berenergi, yogurt, dan supplement drink. Di 

Indonesia, minuman manis tersebut memiliki kandungan gula sekitar 16 – 34 gram gula per sajian.  

Hal ini berpengaruh pada kontribusi gula terhadap energi pada produk minuman manis cukup 

tinggi yaitu sebesar 75,68% dari total energi sehari (Haning et al, 2016). Sementara itu, Kemenkes 

merekomendasikan batasan konsumsi gula tambahan tidak lebih dari 10% total kebutuhan energi 

sehari atau setara dengan 4 sendok makan gula (50 gram) (Permenkes, 2013).  

Konsumsi minuman manis sering dihubungkan 

dengan risiko penyakit degeneratif salah satunya 

Diabetes Melitus (DM) tipe II. Semakin tingginya 

konsumsi minuman manis maka seseorang 

semakin berisiko mengalami DM tipe II. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Jayanti et al (2021) yang  

melaporkan bahwa semakin tinggi konsumsi 

minuman manis maka semakin tinggi kadar 

glukosa darah sehingga dapat memicu terjadinya 

 

 



–

kejadian DM dalam jangka panjang. Salah satu upaya   pencegahan DM dapat dilakukan dengan 

melakukan kontrol glikemik dalam mengontrol kadar  glukosa darah berdasarkan jumlah minuman 

manis yang dikonsumsi Kebiasaan mengonsumsi SSB dapat dipengaruhi oleh sikap terhadap 

minuman berpemanis. Menurut penelitian Masri (2018), sikap seseorang terhadap preferensi 

minuman dipengaruhi oleh rasa suka dan tidak suka (food preferences).  

Menurut laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, proporsi kebiasaan konsumsi 

minuman manis dengan frekuensi 1 – 6 kali per minggu paling banyak pada kelompok usia 19 – 29 

tahun atau dewasa muda yaitu di atas 40% (Kemenkes, 2023). Hal ini juga dipengaruhi dengan 

aktivitas atau rutinitas yang dilakukan pada kelompok usia dewasa muda. Mayoritas pada kelompok 

usia ini adalah mahasiswa atau pekerja yang memiliki persepsi bahwa minuman manis merupakan 

minuman sosial (social drink) dan sering disajikan dalam pertemuan, serta dikonsumsi secara terus 

menerus walaupun telah mengetahui dampak konsumsi SSB yang berlebih terhadap Kesehatan 

yang kemudian mempengaruhi konsumsi dan kebiasaan minumnya. Hal ini didukung oleh 

penelitian Masri et al (2018) yang melaporkan bahwa tingkat konsumsi minuman berkalori tinggi, 

cenderung tinggi pada mahasiswa yang pengetahuannya kurang baik (73%) dibandingkan dengan 

mahasiswa yang pengetahuannya baik (39,1%). 

Kepulauan Riau termasuk dalam peringkat kedua untuk proporsi kebiasaan konsumsi minuman 

manis (1-6 kali per minggu) dengan jumlah 53,2% setelah Bangka Belitung (56,8%) menurut 

pembagian wilayah di daerah barat Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengetahuan dan sikap terhadap konsumsi minuman manis pada kelompok usia 

dewasa muda di Kepulauan Riau 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross-sectional. Penentuan 

besar sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria sampel adalah berusia 19-29 

tahun dan berdomisili di Provinsi Kepulauan Riau. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah 

responden yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. Total sampel yang diperoleh selama 

pengumpulan data yaitu sebanyak 158 orang. Data pengetahuan dan sikap terhadap minuman manis 

diperoleh menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Pengetahuan diberi 

nilai 1 jika menjawab benar dan nilai 0 jika menjawab salah. Persentase pengetahuan dihitung 

berdasarkan jumlah nilai jawaban benar dibagi dengan nilai total. Kategori pengetahuan terhadap 

minuman manis termasuk baik jika persentase pengetahuan ≥60% dan kurang jika persentase 

pengetahuan <60%. Kuesioner sikap terhadap minuman manis diperoleh dari tingkat persetujuan 

responden terhadap pernyataan dengan 5 pilihan skala yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak 

setuju, netral, setuju dan sangat setuju. Kategori sikap terhadap pengetahuan manis terbagi menjadi 

sikap positif jika skor ≥ nilai median dan sikap negatif jika skor < nilai median. Analisis data 

menggunakan analisis univariat untuk mengetahui jumlah responden yang memiliki pengetahuan 

baik dan kurang serta sikap positif dan negatif terhadap minuman manis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel di bawah ini diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang baik dengan persentase sebesar 93%. Pengetahuan terhadap minuman manis yang telah 

diketahui oleh responden yaitu berkaitan dengan batasan konsumsi gula harian, jenis minuman 

manis, dan bahan tambahan yang digunakan sebagai pemanis buatan. 

 



–

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Terhadap Minuman Manis 

Pengetahuan n % 

Baik 147 93 

Kurang 11 7 

Total 158 100 

 

Sebagian besar responden juga memiliki sikap yang positif terhadap konsumsi minuman manis 

yang ditunjukkan pada tabel 2 dengan persentase sebesar 53,2%. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

pendahulu oleh Cheah dan Chua (2023) yang memberikan gambaran sikap positif terhadap 

konsumsi SSB. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam memahami ilmu 

yang diperoleh (Zaenurrohmah and Rachmayanti, 2017). Pendidikan yang tinggi akan memberikan 

pengaruh pada informasi dan pengetahuan yang diperoleh termasuk pengetahuan terhadap 

kesehatan. 

 

Tabel 2. Gambaran Sikap Terhadap Minuman Manis 

Sikap n % 

Positif 84 53,2 

Negatif 74 46,8 

Total 158 100 

 

Sebagian besar responden juga memiliki sikap yang positif terhadap konsumsi minuman manis 

yang ditunjukkan dengan persentase sebesar 53,2%. Hasil ini sejalan dengan penelitian pendahulu 

oleh Cheah dan Chua (2023) yang memberikan gambaran sikap positif terhadap konsumsi SSB. 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam memahami ilmu yang diperoleh 

(Zaenurrohmah and Rachmayanti, 2017). Pendidikan yang tinggi akan memberikan pengaruh pada 

informasi dan pengetahuan yang diperoleh termasuk pengetahuan terhadap kesehatan. 

Analisis univariat memberikan sebaran terkait gambaran pengetahuan dan sikap mengenai 

konsumsi minuman manis pada kelompok usia dewasa muda di Kepulauan Riau. Tingkat 

pengetahuan yang dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 93%, responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

rekomendasi dari Kemenkes konsumsi gula tambahan sebesar 10% dari total energi harian atau 

4sdm/hari.  Dalam peraturan Kementerian Kesehatan diketahui bahwa konsumsi gula lebih dari 50 

gram, natrium lebih dari 2000 miligram, atau lemak total lebih dari 67 gram per orang per hari 

berisiko hipertensi, stroke, diabetes, dan serangan jantung (Kementerian Kesehatan, 2013). 

Responden memiliki pengetahuan yang baik bahwa jus buah kemasan dikelompokkan sebagai 

minuman manis. Minuman manis meliputi seluruh minuman dengan tambahan gula atau pemanis 

lainnya, seperti minuman ringan berkarbonasi dan nonkarbonasi, minuman buah, konsentrat jus 

buah, campuran minuman bubuk, dan minuman energi. Jus buah masih dianggap sebagai pilihan 

yang lebih sehat dibandingkan minuman manis lainnya. Namun, sering kali minuman tersebut 

mengandung gula dan kalori yang sama banyaknya dengan minuman manis lainnya. Meskipun gula 

dalam 100% jus buah dihasilkan secara alami dan bukan ditambahkan, setelah dimetabolisme, 

respons biologisnya pada dasarnya sama (Guasch-Ferré & Hu, 2019). 

Responden juga memiliki pengetahuan bahwa aspartam merupakan jenis bahan pemanis buatan 

yang terdapat dalam kandungan minuman manis. Aspartam merupakan salah satu jenis pemanis 

buatan dari golongan gula non-sakarida, aspartame dibuat dengan menggabungkan dua buah asam 

amino yaitu fenilalanin dan asam aspartate sehingga memiliki derajat kemanisan sekita 160 sampai 

200 kali gula pasir tetapi hamper tidak memiliki kalori.. Aspartam atau biasa dikenal dengan gula 

jagung merupakan salah satu pemanis sintetis yang rendah kalori dan dapat dipecah menjadi 

komponen dasar atau dibuang sehingga tidak terakumulasi dalam tubuh (Kamil et al., 2021).  
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Sebagian besar responden memiliki pengetahuan gizi baik diharapkan bisa mempengaruhi pola 

konsumsi makanan yang lebih sehat, pengetahuan gizi dapat mempengaruhi pemilihan dan 

penyediaan makanan dan minuman (Masri et al., 2022). Seseorang dengan pengetahuan gizi tinggi 

memiliki kecenderungan untuk lebih berhati-hati dalam memilih minuman yang akan dikonsumsi, 

sebaliknya seseorang dengan tingkat pengetahuan relatif kurang, hal ini dapat mencerminkan 

rendahnya tingkat kesadaran seseorang dalam mempraktikkan kebiasaan baik dengan menghindari 

dan membatasi konsumsi sugar sweetened beverages (Teng et al., 2020).  

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden juga memiliki sikap yang positif 

terhadap konsumsi minuman manis yang ditunjukkan dengan persentase sebesar 53,2%. Penilaian 

sikap terhadap minuman manis pada kelompok usia dewasa muda diukur berdasarkan pendapat 

setuju atau tidak setujunya terhadap 10 pernyataan terkait SSB, beberapa responden menunjukkan 

sikap yang positif. Hal ini sejalah dengan penelitian yang dilakukan oleh Khawaja yang dilakukan 

di Uni Emirat Arab, dimana hasilnya menunjukkan bahwa 77% mahasiswa menunjukkan sikap 

positif terhadap gula tambahan; Namun, meskipun demikian, beberapa dari mereka menyebutkan 

bahwa selera atau selera mereka mungkin mempengaruhi tingkat konsumsi mereka (Khawaja et al., 

2019). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik 

dan sikap yang positif mengenai kebiasaan konsumsi minuman manis. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alothmani & Almoraie terkait pengetahuan, sikap, dan praktik SSB 

dan perpajakan SSB di kalangan mahasiswa Universitas King Abdulaziz di Jeddah yang berusia 18-

25 tahun diperoleh hasil penelitian bahwa 93% siswa memiliki pengetahuan yang tinggi tentang 

SSB, sekitar 99% memiliki sikap positif terhadap SSB, dan 37% memiliki praktik yang baik 

terhadap SSB (Alothmani & Almoraie, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyanurlia dan Sumarmi diketahui bahwa beberapa   responden   

memiliki  pengetahuan   baik dan   sikap   positif  terkait SSB  masih mengonsumsi SSB dalam 

jumlah tinggi  (Setyanurlia & Sumarmi, 2024). Penelitian dengan melibatkan 540 orang responden 

mahasiswa Depok dan Jakarta dengan rentang usia 16-24 tahun diperoleh bahwa sebesar 89,4%  

suka mengkonsumsi minuman kekinian. Jenis minuman yang paling banyak dipilih  oleh  responden 

adalah minuman boba, yaitu  teh  susu  rasa cokelat  hazelnut dengan topping boba dan berukuran 

besar (Veronica et al., 2020). Kemudahan akses terhadap SSB di kampus dan konsumsi SSB 

bersama teman-teman, terutama di musim panas meningkatkan kebiasaan konsumsi SSB 

(Alothmani & Almoraie, 2023) . Sehingga perlu dipertimbangkan faktor-faktor lain yang dapet 

mendorong seseorang untuk konsumsi minuman manis, agar dapat mencegah terjadinya penyakit 

tidak menular. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pengetahuan dan sikap terhadap minuman manis pada 

usia dewasa muda di Kepulauan Riau diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang baik dengan persentase sebesar 93% serta lebih dari separuh responden 53,2% 

memiliki sikap yang positif terhadap konsumsi minuman manis. Diharapkan dengan hal ini 

kelompok usia dewasa muda bisa lebih berhati-hati dalam memutuskan konsumsi minuman manis 

dengan selalu mempertimbangkan kandungan gula dan kalori yang terkandung dalam minuman 

manis sehingga dapat menjadi upaya preventif terjadinya penyakit tidak menular. 
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